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ABSTRACT

The objectives of this rescarch are to find out various model or categories of
answers of Yes/No Questions of the State Senior High School students of Kota medan and
mﬂndmbcuﬁmyof&ammm“hm.chh&qwmﬁ
Scheol studeats of Kota Medan, The population is grouped into favorite, less favorite and
mmm.mwhmwmwmm
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A. PENDAHULUAN
mwmumw.wmmwm
informasi, dan latihan yang bersifat manipulatif Richards (1987), Nunnan (1995). Tetapi
mmpmmwdn&mmm di lapangan menunjukan
mm.umwwuwwmm

mampu
mwmwmmmmmm
&MMWWM‘DOMM}WM'W
cenderung menjawab “Yes™ atau “No™ stau “Yes, / do,"” atau “No, I don'f" s2ja.
mmm'mmmwmmmm-ml
bx‘m'ﬂqldm‘thw'u'fuldu'm'hallun,"*Seb—m
secara teoritis-kontekstual-alamiah (natwral-contexrual respond), mode! jawaban atas
pertanysan Yes-No Question &w*wme
situasi dan konteks pembiacaraan.
Mhlmw’thhwpthﬂnﬂuuhpu.wﬁmdﬂ
mumla&Mhmwwm scsuai dengan
wawmnmmmmm-mp,
wm;wm&m-—nmmmm
uwﬂlmx.ﬁmaaﬁmmm-mza-—
-4m-m--m.-w&mmmmmum
uﬁamammwmmﬁ-mm-uw
ﬁ'mumwﬁmmmmwmmm
75% dari Jesson 5 di atas tetapi John menjawab “Yes " stsu “of cowrse.™
uwmuu&.mmmuhﬂmuﬁw
mmnxwm;mmmmmwu
m:ﬂwm“h&hwwﬂmﬁ'ﬂa
-d.'—-'mm'm-lavmnu'mumm(lmm
(1999).
M(lmm(lmummmuqm
mewo&mﬁmn
-wmmwmtm-rm-mmmn
adalah Yalﬂﬂalbtmddjmmmmmwdﬂo'w&
MWM(MW(M).M(M
M&(Mum(mwhumm@unm
M'DidywmphW'YulwlavnkM'(mﬁnh)mw
jawaban IV Wmuwmummwmdwm
m'rm'.rmwmwmwm
(MM(MM(MMM(“MM
umw(wﬂmmm-mmm
now, Rini?" dijawab */ am “(confirming), dan scterusnya.
mmmmmmrmgmm Aisysh, dkk
(19%9) mwlmnmmm.mmksuuwm&n
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babwa variasi model jawaban atas pertanysan “Yes-Question" yang ada dalam percakapan
buku teks SMU sebenarnya relatif proporsional dan variatif antars keenam model jawaban
tersebut. Astinya secara teoritis, buku teks sebagai pegangan sudah relatif memadai dan
baik sebagal sumber belajar khususnya materi model Jawaban atas pertanysan Yes-NO
Question. Kemudian Dirgayasa, dkk (2003) dalam penelitian yang senada terhadap buku-
buku teks Bahasa Inggris SMU menyatakan bahwa bentuk Jawaban atas pertanyaan “Yes-
No Question” juga cukup variatif dan sesuai dengan teori yang ada dan bagaimana
seharusnya pertanyaan “Yes-No question” tersebut dijawab walaupun sebarannya tidak
begitu proporsional antara ke enam model jawaban tersebut,

Dengan demikiandiasumsikan secara teoritis dan riil, siswa SMU seyogianya
mampu menjawab pertanyaan Yes-No Question sesuai dengan teori dan kontekstual di atas
karena mereka sudah belajar dari buku teks yang ada dan berdasarkan penelitian terhadap
buku yang digunakan balk di SMU menunjukan bahwa model jawaban atas pertanyaan
Yes-No Question dimuat sesuai dan cukup proporsional dengan model jawaban yang ada.
Sekali lagi diasumsikan bahwa siswa SMU mampu membuat Jawaban atas pertanysan Yes-
No Question sesuai dengan model-mode! jawaban atas pertanyaan Yes-No Question.

SMMdUemamkmmdeMUmwm
pertanyaan m-mwmmmmmmmmmmmm _
hmhmﬁnmmmmmmmmmhpmmgnmdl
lapangan. Untuk membuktikan apakah kenyaatan tersebut benar atau tidak dan
sejauhmana variasi model jawaban atas pertanyaan Yes/No question dan kaitannya dengan
teoci dan hasil penelitian dalam buku teks SMU khususnya yang digunakan oleh siswa
SMUmhdlanmﬁnumndl&ummtﬂhndmpmﬂlmm
komprehensif untuk mengetahui sejauhmana ketepatan teori dan kenyataan riil di lapangan
mengenai model variasi jawaban stas pertanysan Yes-No Question siswa SMU Negeri
Kota Medan. . |

memmm-hhmmmmmum yang
mmd&mtﬂohﬁmmmmmjwmdlmhn
dalam proses komunikasi baik lisan maupun tulisan, Mengapa? Menurut Richards (1987),
Morley (1992) dan Nunan (1995) menyatakan babwa penggunanaan pertanysan dapat
WIM(I)MINMWMMO)WM
pmmhfomml.o)lﬂhmmmwpuhﬁz(d)p‘whnm
mpsmmm(swmmwmﬂmuw
mmdm:lmdnhmmndnﬂmndmlmﬂhnmm
komunikasi dalam berbahasa.

Dengan demikian penggunaan pertanyaan sangat intens dan penting dalam proses
kmu&dummmhn&hhmmwmmwmmww
mengajar penggunaan pertanysan merupakan suatu yang dalam proses
pembelajaran dan komunikasi antara guru dan siswa. Pengunaan pertanyasan juga
merupakan cara untuk mengetahui sejauhmana siswa memahami tentang konsep dari suatu
kebahasaan. Melalui pertanyaan proses dan susana pembelajaran menjadi lebih menarik
dan hidup serta mampu memotivasi siswa untuk bertanya.

Pada prinsipnya, secara umum pertanyaan dalam bahasa Inggris khususnya dapat
digolongkan menjadi dua jenis yaitu (1) Information question yaitu pertanyaan yang
menggunakan kata-kata tanya seperti “ what, who, when, why, which, where, whose, whom,
dan how, Misalnya “Why do you like English," * Where do you study English now, " Why
didn’t you go to school yesteday," stau * Where do live now,” dan lain-lain.  Pertanyaan
ity biasanya dijawab dengan jawaban seperti masing-masing “Because English is very
important, " I study English in BBC, * Because I was sick,” atau * in Medan." Pertanyasn
ini Juga sering disebut pertanyasan Wh-word question. (2) Pertanyaan Yes-No Question
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every weekend?,  * Can you operate computer well," “Are a student of English, " atau Do
you enjoy learming English ™ dan lsin-lain Morley (1992) dan Nunan (1995).
Kemungkinan jawaban pertanysan Yes-No Question tersebut misaninys “ Yes, I do," “ of
course,” “Yes, I am, " atau " not really™

Teori di atas sudah dibuktikan dalam penclitinn Dirgayasa, dkk (2003) dalam
penelitian yang senada terhadap buku-buku teks Bahasa SLTP menyatakan bahwa bentuk
jawaban atas pertanyaan “Yes-No Question” juga cukup variatif dan sesuai dengan teori
yang ada dan bagaimana scharusnys pertanyaan “Yes-No guestion™ tersebut dijawab
walaupun sebarennya tidak begitu proporsional antara ke enam model jawaban terscbut.

Kembali ke toeri, hal scnanda juga diungkapkan oleh Richards (1987), Napa (1999)
hahwa pertanyaan itu pada dasarnya hanys ada dua yaitu pertanyzan yang
kata-kata tanya WH-word atau disebut juga (information question) karena jawaban yang
diharapakan adalah suatu informasi misalnya * How long have you studied English” maka
informasi jawaban yang mungkin adalah * fwo years” stau four months,” dan sebagainya.
pertanyaan Yes-No guestion adalah jenis pertanyaan yang dijawab dengan
jm:;;mwﬂek:eml“)’nldo."ua “No, I don't," atau “I don't think so," atau "not
really.”

Jadi pertanyaan Yes-No Question pada umumnya dijawab dengan mengulang kata-
kata tanya atau kata bantu (auxiliary verb) yang digunakan di awal kalimat seperti “ Is he
a teacher of English” maka jawaban yang munkin adalay “ Yes, he is" atau “No, he is not™
atau juga mungkin dijawab dengan * of course, yes." Lebih lanjut dan rinci Alexander L.G
(1977) dan Napa (1995) menyatakan bahwa (1) Yes-No Question adalah pertanyaan yang
jawabannya umumnya dimulai dengan perkataan “Yes™ astau “No. " (2) Perkataan “Yes”
atay “No" dipakai apabila copuls (kata kerja gabung) dan Auxiliary verb (kata kerja bantu)
yakni * am, is, are, can, do, does, have, can, may" dan scbagainys merupakan kata awal
dalam kalimat, (3) Jawaban “Yes" atau “No™ dapat berbentuk jawaban panjang (long
answer) dan jawaban pendek (short answer). Kata kerja gabung stau kata kerja bantu
dipakai pula dalam jawaban, (4) Kata kerja dalam jawaban harus disesuaikan dengan tense
dalam pertanyaan, (5) Apabila dalam pertanysan digunakan nama diri (John, the girl, stau
the teachers) maka katak tersebut dapat diganti dengan kata ganti crang seperti ( he, she,
they) dan lain-lain, (6) Apabils kata | digunakan dalam pertanyaan, kata tersebut akan
menjadi YOU dalam jawaban, sedangkan kata YOU dalam pertanyaan akan menjadi kata |
dalam jawaban, dan (7) Perkataan “Yes” dan “No " tidak dapat digunakan dalam jawaban
untuk pertanyasn yang bersifat pilihan yang ditandai dengan kata “OR™ walasupun

menggunakan kata kerja bantu sebagai awal kata dari kalimat tersebut.

Pada hakekatnya, jawaban atas pertanyaan Yes-No Question tidak hanya dijawab
dengan bentuk seperti “Yes"” atau “No” atau “Yes, [ do" atau “No, I don't saja, tetapi
dapat juga dijawab dengan bentuk variasi lain seperti * Of course,” " I expect so,” “Not
much,” atau “Nothing, " dan lain sebagainya. Kemungkinan bentuk variasi jawaban
terscbut tergantung pada konteks percakapan yang terjadi.

Secara teoritis dan praktis dan berdasarkan konteks suatu percakapan yang yang
bersifat natural-real situation, jawaban atas pertanysan “Yes-No Question dapat dijaweb
dengan enam bentuk jawaban yang sesuai dengan konteks ysng natural-real situation
seperti apa yang dijelaskan oleh Richards (1987), Moreley (1992) dan Napa (1995).
Keenam katagori atau bentuk jawaban atas pertanyaan “Yes-No Question” ersebut adalah:

Model I: Jawabannya " Yes/No" saja.

Contoh : A: Is your wife an American?

;
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. B:Yes
A: Dopullbvﬂhﬂmum?
B: No.
Model [I: Jawabannya turunan dari “Yes/No ™ + repetition of the verb or cuxiliary
nrb(pmnhnpnhukapmkmbdlhm).
Contoh: A: Did you live in Seantle last year?
B: Yes ldid
A: Is there anything I can do for you sir?
B: No, there iz not.

Model 1II: Jawabannya turunan dari “Yes/No™ tetapi tidak ada pengulangan kata
keria stau kata kerja bantu tetspi scbaliknya ada tambahan informasi yang berupe
menegaskan (confirming), berita (affirmative), mendukung (supporting), mernolak
(refusing), modifikasi (modifying), dan atau memberi komentar (commenting) pada
pertanyaan tersebut.

Contoh: A: Did you stop in Rome?

B: Yes, | spent a week there (confirming)

A: Is English complusary subject in your school?

B: NauMukMW
MlW:mo&ljtm menggunakan kata kerja atau kata kerja bantu tetapi

Contoh: A: You are not going now, Rini?
B: I am (confirming).
A: Are the lecturers paid well in your school?
B: The men are; the women are not ( affirmative)

A.Doyuhmndwm?
B: I suppose so.
WWH&»WH“MMVMWM&:
“Yes/No question.” Kata yang berada paling kanan pada jalur kiri berarti 100%
-ru'ummmmva'mummmm
M&mﬁnﬂip&m,um&lmw'ﬁrnuo%‘rc
abel. | Sinonim/padanan untuk jawaban “Yes/No. *

YES- NO
Uh...uh as wswal may be of course not
Certainly rather I know not well never

Of course 1 think 30 Idon't think 30 nothing

Sure 1 believe 30 Idon't believe s0 not o bit
Why not 1 suppose so nof reaily not at all
Terribly I expect 50 not much Absolutely not
Very Mostly

Very much ] guess 30

Definitely I hope s0

Plenty

Perfectly



Model VI: model jawaban ini mempunyai hubungan yang erat dengan katagori
Mmewm&lmmﬁmWMWMM
Makna jawaban tersebut apakah pasitive, meagative atau newiral  dapat disimpulkan
berdasarkan konteks dan situasi yang ada. Dalam hal ini maima pasitive artinya “Yes," dan
makna negative actinva “No." Sedangkan makna neutral merupekan makna rentangan

Kmpmmwm“aﬂ(wkumnge)mpnhn
kemampuan behasa yang psling intens digunakan oleh pemakai bahasa
berkomunikasi dengan orang lain. Pembicaraan tersebut bisa bisa dalam bentuk
pidato, debat, beragumentasi, berdialog ataupun percakapan baik dalam bentuk resmi
maupun tidak resmi. Pemakai bahass menggunakan bahasa oral pada kenyatasn mercka
ingin mengutarakan keinginannya, perassaanya, pikirannya dengan orang lain agar orang.
Proses penyampian informasi tersebut salah satunya adalsh melalui percalapan atau
adalsh untuk menukar informasi atau berita, pikiran, dan atau perasaan dengan orang lain

(practical
informal dalam proses percakapan hanya merupakan konteks saja tetapi yang lebih peating
dalam proses percakapan adalsh sampainya pesan yang diutarakan. Sedangkan Morely

tindekan atau benfuk pembicaraan secara bersama-sama untuk menukar pikiran, pendapat,
mm.&hﬁhﬁﬂ“mﬁmwmlmm
dilakukan secara langsung tanpa teks maupun melalui teks.
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B. METODE PENILITIAN

Penclitian ini dilaksanakan di SMU Negeri Kota Medan Propinsi Sumatera Utara,
Untuk mengungkapkan masalah masalah yang ada dalam penelitian, digunakan metode
deskriptif’ kuantiuatif. Disebut deskriptif kuantitatif karena penelitian ini sifatnya
mengungkapkan keadaan nyata yang teriadi dan berlansung di lapangan.

Populasi penelitian ini adalah semua siswa kelas [, Il dan kelas I1f SMU Neger
Kots Medan, Menurut data yang ada jumlah SMU Negeri kota Medan adalah 18 sekolah,
Untuk jumiah sekolah yang akan diteliti menggunakan konsep kategori sekolsh yaitu
sckolah favorit, kurang favorit, dan tidak favorit, Kategori favorite, kurang favorite dan
tidak favorite ditentukan oleh indikator 1) rata-rata UN yang dihasilkan tiap tahun, 2) rata-
rata L ¢ yang masuk ke sekolah tersebut, 3) biaya sekolah, dan 4) fasilitas sekolsh yeng
ada. Sebelum menentukan sampel sekolah, sekolah yang ada dikelompokan (cluster
sampling) terlebih dahulu. Sesudah kategori sekolah terpetakan menjadi kategori sekolah
favorite, kurang favorite dan tidak favorite maka selanjutnya ditentukan sekolah favorit,
kurang faverit, dan tidak favorit diambil secara acak (random sampling technique).

Sesudah itu ditentukan jumlah kelas baik kelas I, I dan III untuk masing-masing
sekolah. Penentuan kelas juga diambil secara acak (random sampling technique). Jumlah
kelas I, II, dan Il untuk masing-masing sekolsh sama yaitu dua kelas untuk masing-
mulngnkohh.Unmkmmuhnjmhhmpondensahpbhsdisﬁlps&ohh
tergantung pada jumlah siswa yang ada. Diasumsikan rata-rata jumlsh siswa SMU Negeri
dlKouModandimhpkehsadﬂahwskw&Mlhmlmpondenunmkmm
tingkatan kelas (kelas 1, 11, dan IIT) dan kategori sekolah ( sekolah favorite 2 sekolah,
sckolsh kurang favorite 2 sekolah, dan sekolah tidak favorite 2 sckolah) dengan jumlah
bhmn%hlumdmmmwﬁmxukemﬂhh
1440 responden.

Berdasarkan data diatas, dalam penelitian ini sampel penelitian secara keseluruhan
hanya 720 siswa. Dari 720 siswa yang dijadikan sampel penclitian secara riil adalah 475
siswa. Dari 475 siswa tersebut scbaran sampelnya adalah 175 siswa dari sekolah favorite,
150 dari sekolah kurang favorite dan 150 dari sekolah tidak favorite. Dari 175 sekolah
favorite, sampel penelitian untuk kelas I berjumlah S0 siswa, kelas 11 berjumiah 60 siswa
dan kelas [I1 berjumlah 65 siswa. Scdangkan dari 150 siswa dari sekolah kurang favorite
scbarannya kelas | berjumlah 45 siswa, kelas II berjumlah 50 siswa, dan kelas III
berjumlah 55 siswa. Untuk sekolah tidak favorite, siswa kelas 1 dan I masing-masing 45
siswa sedangkan untuk kelas Il berjumlah 60 siswa.

Teknik yang digunakan untuk menggumpulkan data dalam penelitian ini adalah ada
dua can yaitu (1) rekaman-merekam semua percakapan/dialog siswa yang terjadi di kelas
dan (2) dokumentasi-mendokumentasikan transkrip percakapan/dialog yang dibuat oleh
sMMmeWﬂmmmmmmdmmgm
karena dalam percakapan rekaman kadang sering  terjadi Improvisasi dalam
pelaksansannya. Data penelitian ini dianalisis dalam duas tahapan. Pertama, data di analisis
secara parsial berdasarkan tingkatan sekolah yaitu sekolah favorite, kurang favorite, dan
tidak favorite. Dalam bahasan ini data dianalisis secars terpisah berdaserkan kelas yaity
kelas I, 1, dan [I. Dengan demikian diperoleh jawaban terhadap pertanysan Yes-No
Question berdasarkan kelas 1, kelas 11, dan kelas IIT di setiap kategori sekolah.

Kedua, setelah data masing-masing kategori sckolah diperoleh, kemudian data
dianalisis secars terintegrasi antara kelas I, kelas II, dan kelas 11, Hasil dari analisis
terintegrasi ini akan menunjukan model jawaban atas pertanyaan Yes-No Question secara
menyeluruh pada tingkat SMU di Kota Medan, Teknik analisis data yang digunakan adalah
teknik analisis deskriptif.
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Merujuk table $, scbaran variasi kategori jawaban siswa pada sekolah tidak favorite
m-mwd;.u.m.w. hVLthmmbgghm(Sl.z‘M)

tidak ada pemgulangan kata kerja (verb) atau kata kerja bantu tetapi ada tambehan
informasi yang berupa mencgaskan (confirming) atau mendudukung (suppoting) atau
membe:ikan konweatear (commenting) misalnya “Not yet, I wil work this subject with"
atau No, it iz no prodlem. Kemudian 22,32% model jawaban yang dibuat siswa adalzh
kategori jawaban [l dengan pola Yes/NO + repitition kata kerja atau kata kerja bantu
misalnya "Yes, I cun, No I don't. "

Sedangkan masing-masing siswa (17,95%) dan (17,62) siswa menjawab dengan
kategori jawaban [ dengan pola jawaban Yes/No ssja dan V dengan pola jawaban yang
menggunakan sinonim atau  padanan Yes/No atau jowaban yang menggunakan
kan/idiom/ungkapan yang mempanyai nakna Yes/No atau diantara keduannya. Miszlnya
Of course (Yes) I don't know ( No).

Tabel 4. Tabel katagori model jawaban atas pertanyaan Yes/No question sckolah kurang

Javorice. .
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Sebaran dan variasi jawaban atas pertanysan Yes/No question siswa kurang

rendah dari siswa sekolah favorite. Hal yang sama juga terjadi pada kategori jawaban Il
dan V masing-masing (22,26%) dan (22,77%). -
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digabung berdasarkan kelas I, hasil penelitian menunjukan bahwa pada table 10 di
Data di atas menunjukan bahwa mayoritas (30,74%) jawaban siswa masuk dalam
kategori 11l dengan pols jawaban Yes/No tetapi tidak ada pengulangan kata kerja (verb) -
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